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Abstrak 

Transformasi digital dalam sistem keuangan merupakan kebutuhan mendesak bagi pelaku 

UMKM untuk mencapai efisiensi, transparansi, dan kesinambungan usaha. Namun demikian, 

pelaku UMKM di daerah perdesaan masih mengalami hambatan serius dalam aspek literasi 

keuangan dan penerapan teknologi pencatatan digital. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan pelaku UMKM di RT 3 RW 3 Desa Ndudak Sidodadi, 

Kecamatan Mijen, Kota Semarang, dalam menerapkan pencatatan keuangan menggunakan 

aplikasi sederhana seperti Si APIK, BukuKas, dan Microsoft Excel. Metodologi kegiatan 

mencakup tahap observasi, pelatihan teknis, pendampingan, serta evaluasi berbasis 

partisipasi. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa 80% peserta sudah mulai melakukan 
pencatatan transaksi secara teratur, 60% telah mampu menyusun laporan keuangan dasar, 

dan 65% dapat menjalankan aplikasi digital secara mandiri. Fakta ini memperlihatkan bahwa 

metode pelatihan berbasis praktik langsung dan kontekstual lebih efektif dibandingkan 

pendekatan konvensional dalam menjembatani kesenjangan digital. Hambatan yang masih 

ditemukan antara lain adalah kurangnya kepercayaan diri dalam mengakses teknologi, 

terbatasnya jaringan internet, serta ketergantungan terhadap pendamping. Oleh karena itu, 

keterlibatan mentor lokal menjadi solusi strategis untuk memastikan keberlanjutan program. 

Kegiatan ini telah berhasil meletakkan dasar bagi digitalisasi keuangan UMKM di tingkat 

komunitas perdesaan, dan model ini memungkinkan untuk diadaptasi di wilayah lain dengan 

kondisi serupa. 

 
Kata kunci: UMKM; digitalisasi keuangan; literasi keuangan; aplikasi akuntansi 

 

Abstract 

Digital transformation in the financial system is an urgent need for MSMEs to achieve 

efficiency, transparency, and business sustainability. However, MSMEs in rural areas still 

face serious obstacles in financial literacy and the implementation of digital recording 

technology. This community service activity aims to improve the capabilities of MSMEs in 

RT 3 RW 3, Ndudak Sidodadi Village, Mijen District, Semarang City, in implementing 

financial recording using simple applications such as Si APIK, BukuKas, and Microsoft 

Excel. The activity methodology includes observation, technical training, mentoring, and 

participatory evaluation. The implementation results show that 80% of participants have 

started recording transactions regularly, 60% have been able to prepare basic financial 
reports, and 65% can run digital applications independently. This fact shows that hands-on 

and contextual training methods are more effective than conventional approaches in bridging 

the digital divide. Barriers that are still encountered include a lack of confidence in accessing 
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technology, limited internet access, and dependence on mentors. Therefore, the involvement 

of local mentors is a strategic solution to ensure the sustainability of the program. This 

initiative has successfully laid the foundation for the digitalization of MSME finance at the 

rural community level, and this model can be adapted to other areas with similar conditions. 

 

Keywords: MSMEs; financial digitalization; financial literacy; accounting applications 

 

PENDAHULUAN 
Pengabdian masyarakat merupakan salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 

harus dilaksanakan oleh setiap dosen. Kontribusi perguruan tinggi sangat diperlukan untuk ikut 
berkontribusi di masyarakat terutama dalam mengembangkan UMKM (Basar et al., 2024) Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia, 

dengan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja 
(Salsabillah et al., 2023). Menurut Makhrani & Lubis (2022) UMKM juga berperan penting dalam 

menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, meskipun mereka 

menghadapi berbagai tantangan seperti akses modal dan pemasaran yang terbatas (Arshad, 2020). 

Namun, banyak UMKM yang masih menghadapi kendala dalam pengelolaan keuangan usaha 
secara tertib dan profesional (Huo, 2023). Kurangnya pemahaman tentang pencatatan keuangan 

yang sistematis menyebabkan pelaku UMKM sulit memantau arus kas, mengukur laba-rugi, serta 

kesulitan dalam mengakses pendanaan formal dari lembaga keuangan (Hatuti & Harmadji, 2022; 

Siringoringo et al., 2023).   

Perkembangan teknologi digital membawa tantangan sekaligus peluang bagi pelaku 

UMKM untuk tetap kompetitif di era industri 4.0 dan pascapandemi. Rendahnya tingkat literasi 
digital masih menjadi hambatan serius. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM 

(2023), sebanyak 70,2% UMKM di Indonesia menghadapi kendala dalam proses transformasi 

digital. Kominfo juga mencatat hanya sekitar 38,7% UMKM yang aktif memanfaatkan ruang 

digital pada 2023 (Medcom.id, 2025). Kondisi ini sejalan dengan hasil kegiatan pengabdian 
masyarakat di UNISSULA, seperti yang dilakukan oleh Latifah et al. (2024), yang menemukan 

bahwa hanya 40% peserta pelatihan mengalami peningkatan keterampilan digital setelah 

pelatihan. Anik et al. (2024) juga mencatat bahwa dari 79 UMKM peserta pelatihan, hanya 20% 
yang berhasil membuat akun dan mengunggah produk ke marketplace. Hasil serupa juga 

ditunjukkan dalam pengabdian oleh Hidayati & Maulana (2023), yang menyimpulkan bahwa 

pemahaman digital pelaku UMKM masih terbatas pada penggunaan media sosial secara dasar. 
Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa intervensi berbasis pelatihan praktis dan 

pendampingan intensif sangat diperlukan untuk menjembatani kesenjangan literasi digital dan 

mendorong peningkatan kapasitas UMKM dalam mengoptimalkan teknologi digital secara 

berkelanjutan. 

Tabel 1. Kontribusi UMKM terhadap PDB dan Penyerapan Tenaga Kerja (2022–2024) 

Tahun 
Jumlah 

UMKM 

Kontribusi terhadap 

PDB 

Nilai Penyumbangan 

(rupiah) 

Penyerapan Tenaga 

Kerja 

2022 ± 65,4 juta ± 63,1 % (proyeksi) – 
∼ 97 % (∼ 117 juta 

pekerja) 

2023 ± 64,2 juta 61–61,7 % ± Rp 9.580 triliun 
≈ 97 % (≈ 117 juta 

pekerja) 

2024 ± 64,2 juta ≈ 61 % ± Rp 8.574 triliun ≈ 97 % (ke‐97 %) 

Sumber: Kemenkop UKM, 2025 

 

UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional 
dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja (Salsabillah et al., 2023), serta berperan penting dalam 

menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Makhrani & Lubis, 
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2022). Namun, kontribusi besar ini belum diimbangi dengan sistem pengelolaan keuangan yang 

tertib dan profesional. Banyak pelaku UMKM, khususnya di wilayah pedesaan, masih mencatat 

keuangan secara manual, atau bahkan tidak melakukan pencatatan sama sekali (Huo, 2023). 
Kurangnya pemahaman tentang pencatatan yang sistematis menyebabkan lemahnya kontrol 

terhadap arus kas, ketidakmampuan menyusun laporan laba rugi, serta hambatan dalam 

mengakses pembiayaan formal (Hatuti & Harmadji, 2022; Magdalena, 2023). 

Fenomena tersebut juga ditemukan di Desa Ndudak Sidodadi, Kecamatan Mijen, Kota 

Semarang UMKM di Desa Ndudak Sidodadi RT 3 RW 3, Kelurahan Mijen, yang mencakup 

berbagai jenis usaha seperti produksi snack jajanan, warung kelontong, serta usaha jual beli 

barang bekas layak pakai, memiliki potensi besar untuk berkembang namun Namun, berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara awal dengan sejumlah pelaku usaha di wilayah ini masih 

menghadapi kendala dalam pengelolaan usaha terutama dalam hal literasi keuangan dan 

penggunaan teknologi digital, ditemukan bahwa sebagian besar dari mereka masih mengandalkan 
pencatatan manual atau bahkan tidak melakukan pencatatan keuangan sama sekali (Chopra, 

2020). Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha belum pernah 

menggunakan aplikasi pencatatan keuangan karena menganggap teknologi tersebut kompleks dan 
tidak relevan (Erlanitasari et al., 2020). Minimnya latar belakang pendidikan serta kurangnya 

pelatihan teknis yang berkelanjutan turut memperburuk situasi ini. Akibatnya, pengambilan 

keputusan usaha kerap kali hanya didasarkan pada intuisi, bukan pada data keuangan yang terukur 

dan valid (Farida et al., 2022). 

Meskipun digitalisasi keuangan telah terbukti menjadi strategi efektif dalam meningkatkan 

efisiensi dan transparansi usaha, proses peralihannya di kalangan UMKM seperti yang terdapat 

di Desa Ndudak Sidodadi tidaklah mudah. Tantangan utama meliputi keterbatasan literasi digital, 
anggapan bahwa aplikasi akuntansi sulit digunakan, serta kurangnya pemahaman mengenai 

manfaat jangka panjang dari digitalisasi sistem keuangan (Erlanitasari et al., 2020). Tanpa adanya 

intervensi yang tepat seperti pelatihan, pendampingan teknologi, dan dukungan kebijakan yang 

menyentuh kebutuhan lokal, UMKM di desa ini berisiko tertinggal dari sisi efisiensi operasional 
dan daya saing dalam menghadapi tantangan ekonomi digital yang terus berkembang (Rahayu et 

al., 2023).  

Digitalisasi keuangan telah diakui sebagai solusi strategis untuk meningkatkan efisiensi, 
transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan usaha, proses peralihannya di kalangan UMKM 

tidaklah berjalan dengan mulus (Rosyidiana et al., 2023). Transformasi ini menghadapi berbagai 

tantangan yang kompleks, mulai dari rendahnya tingkat literasi digital pelaku usaha, persepsi 
bahwa aplikasi akuntansi bersifat rumit dan tidak ramah pengguna, hingga minimnya pemahaman 

mengenai manfaat jangka panjang yang dapat diperoleh dari sistem keuangan digital (Sabuncu, 

2022). Hambatan-hambatan ini kerap menyebabkan pelaku UMKM enggan atau menunda adopsi 

teknologi, meskipun potensinya sangat besar dalam mendukung pertumbuhan bisnis. Tanpa 
adanya intervensi yang sistematis, seperti pelatihan, pendampingan, dan dukungan kebijakan 

yang berkelanjutan, UMKM berisiko tertinggal dalam hal efisiensi operasional, pengambilan 

keputusan berbasis data, serta daya saing di era ekonomi digital yang semakin kompetitif (Rahayu 

et al., 2023).   

Untuk menjawab tantangan tersebut, pelatihan penggunaan aplikasi akuntansi dasar seperti 

BookKeeper, Aplikasi Si Apik (BI), atau Excel berbasis template UMKM dapat menjadi langkah 
awal yang tepat. Aplikasi ini dirancang untuk mudah digunakan oleh pelaku usaha dengan latar 

belakang pendidikan yang beragam. Pelatihan yang terstruktur akan membantu pelaku UMKM 

memahami pentingnya pencatatan keuangan serta cara mengoperasikan aplikasi secara langsung. 

Digitalisasi keuangan bukan hanya meningkatkan efisiensi internal UMKM, tetapi juga membuka 
peluang untuk ekspansi usaha (Lasak, 2022). Dengan pencatatan keuangan yang rapi dan 
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profesional, UMKM lebih mudah mendapatkan akses pembiayaan dari perbankan atau lembaga 

keuangan lainnya (Li et al., 2021). Selain itu, data keuangan yang tersimpan secara digital dapat 

menjadi dasar untuk analisis usaha dan perencanaan strategi bisnis jangka panjang (Izzati et al., 

2025).  

Melihat pentingnya peran pencatatan keuangan dalam keberlanjutan usaha, intervensi 

berupa pelatihan penggunaan aplikasi akuntansi dasar menjadi sangat relevan dan mendesak. 
Program pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat menjembatani kesenjangan literasi 

keuangan dan teknologi, serta mendorong pelaku UMKM untuk lebih profesional dan adaptif 

terhadap perkembangan digital dalam pengelolaan usaha mereka. Berdasarkan hasil survey awal 

dan analisis situasi, beberapa permaslahalahan prioritas yang harus segera diselesaikan pada para 
pelaku UMKM di Desa Ndudak Sidodadi adalah sebagian besar pelaku usaha masih melakukan 

pencatatan secara manual atau bahkan tidak mencatat keuangan sama sekali. Hal ini membuat 

pengambilan keputusan usaha seringkali didasarkan pada intuisi semata, bukan data keuangan 
yang valid. Selain itu, keterbatasan pengetahuan tentang teknologi dan akuntansi membuat pelaku 

UMKM enggan beralih ke sistem digital.  

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan 
digital pelaku UMKM melalui edukasi pencatatan keuangan berbasis aplikasi sederhana yang 

mudah diakses dan digunakan. Dengan pelatihan terstruktur, pelaku usaha dibekali kemampuan 

teknis dalam menginput transaksi, menyusun laporan keuangan, dan mengevaluasi kinerja usaha 

secara digital. Intervensi ini juga diarahkan untuk menumbuhkan budaya usaha yang tertib dan 
profesional, serta membangun ekosistem digital yang berkelanjutan melalui kaderisasi mentor 

lokal dan forum pendampingan komunitas. 

Manfaat kegiatan ini mencakup aspek teknis, ekonomi, dan institusional. Dari sisi teknis, 
pelaku UMKM memperoleh kompetensi dasar akuntansi digital. Dari sisi ekonomi, digitalisasi 

meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas akses pembiayaan. Dari sisi institusional, 

kegiatan ini memperkuat peran UNISSULA sebagai agen pemberdayaan masyarakat yang adaptif 

terhadap kebutuhan lokal. Dengan pendekatan partisipatif dan berbasis kebutuhan riil, program 
ini diharapkan menjadi katalis perubahan menuju UMKM yang tangguh dan berdaya saing di era 

digital. 

 

METODE PELAKSANAAN 
Metodologi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara terstruktur dan 

melibatkan partisipasi aktif untuk mengatasi tantangan utama yang dihadapi mitra, yakni 
rendahnya keterampilan dalam mengelola keuangan serta kurangnya pemanfaatan teknologi 

digital oleh pelaku UMKM. Pelaksanaan program mencakup lima tahap utama, yaitu observasi 

awal, perencanaan kegiatan, pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, evaluasi, serta diseminasi 

hasil kegiatan. 

Identifikasi Kebutuhan dengan Observasi Lapangan, Kegiatan dimulai dengan survei awal 

di Desa Ndudak Sidodadi, yang dilakukan melalui observasi langsung, wawancara dengan pelaku 
UMKM, serta diskusi dengan ketua RT sebagai representasi komunitas lokal. Informasi yang 

diperoleh menjadi dasar dalam memetakan kondisi usaha, kebiasaan pencatatan keuangan, serta 

hambatan yang mereka hadapi dalam menggunakan teknologi digital. Perumusan Rencana 

Pelatihan, Berdasarkan hasil observasi, tim menyusun program pelatihan yang kontekstual dan 
sesuai dengan tingkat pemahaman peserta. Materi difokuskan pada pengenalan prinsip dasar 

akuntansi, digitalisasi pencatatan keuangan, serta praktik menyusun laporan keuangan 

menggunakan aplikasi Si APIK, BukuKas, dan template Excel UMKM. Tahap ini juga mencakup 

penjadwalan pelatihan, pengadaan sarana pendukung, serta pembagian tugas antar tim pelaksana. 
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Implementasi Program, Kegiatan utama dibagi ke dalam tiga intervensi, yaitu sosialisasi 

manfaat pencatatan keuangan dan digitalisasi UMKM, pelatihan teknis berbasis praktik langsung 

mengenai penggunaan aplikasi digital, dan pendampingan intensif bagi peserta dalam 
menerapkan pencatatan keuangan secara langsung di usaha mereka. Pendekatan partisipatif 

digunakan untuk menciptakan suasana interaktif dan kolaboratif. Monitoring dan Evaluasi 

Pelaksanaan, Selama kegiatan berlangsung, dilakukan pemantauan untuk menilai capaian setiap 
indikator output. Evaluasi akhir mencakup pengisian kuesioner kepuasan, wawancara reflektif, 

dan pengujian kemampuan peserta pasca pelatihan. Sebagai upaya lanjutan, dibentuk grup 

WhatsApp sebagai media konsultasi, serta dilakukan penjaringan calon mentor dari pelaku 

UMKM yang potensial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Pelaku UMKM di Desa Ndudak Sidodadi 
Hasil observasi dan wawancara awal di RT 3 RW 3 Desa Ndudak Sidodadi menunjukkan bahwa 

sebagian besar pelaku UMKM, khususnya yang bergerak di sektor makanan ringan, warung 

kelontong, serta perdagangan barang bekas, belum menerapkan sistem pencatatan keuangan 
secara rapi dan terstruktur. Praktik pencatatan transaksi masih sangat sederhana, mengandalkan 

ingatan pribadi atau catatan manual yang tidak terstandar, sehingga menyulitkan dalam 

membedakan antara keuangan pribadi dan usaha, menghitung laba rugi, maupun menyusun 

laporan keuangan yang memadai sebagai dasar pengambilan keputusan finansial. Ketika 
ditanyakan mengenai penggunaan aplikasi pencatatan digital seperti Si APIK atau BukuKas, 

sebagian besar pelaku usaha mengaku belum pernah menggunakannya karena merasa tidak 

terbiasa dengan teknologi tersebut atau menganggapnya terlalu sulit untuk dipahami. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian  Farida et al. (2022) di Kelurahan Mijen, Semarang, 

yang menyebutkan bahwa sebagian besar UMKM di wilayah tersebut belum memiliki sistem 

pencatatan keuangan yang tertata dan memiliki pemahaman yang rendah terhadap pentingnya 

pencatatan transaksi. Situasi ini menunjukkan perlunya intervensi berbasis edukasi dan pelatihan 
digital yang sistematis dan sesuai konteks lokal guna meningkatkan literasi keuangan para pelaku 

UMKM. Tanpa pencatatan yang rapi dan berbasis teknologi, UMKM akan terus menghadapi 

hambatan dalam mengambil keputusan strategis maupun mengakses pembiayaan eksternal. Oleh 
karena itu, pelatihan intensif dan pendampingan langsung merupakan strategi kunci dalam 

menjembatani kesenjangan literasi serta akselerasi transformasi digital di sektor usaha mikro 

wilayah tersebut. 

 

Pendampingan Keuangan UMKM 

Sebelum intervensi program dilakukan, hasil observasi menunjukkan bahwa hanya sekitar 10–

15% pelaku usaha di RT 3 RW 5 Desa Ndudak Sidodadi yang melakukan pencatatan keuangan 
secara manual, itupun dengan metode yang sangat sederhana dan tidak berkelanjutan. Mayoritas 

pelaku usaha lainnya bahkan tidak melakukan pencatatan sama sekali, sehingga tidak memiliki 

data pasti mengenai pemasukan, pengeluaran, ataupun keuntungan usaha mereka. Ketika ditanya 
mengenai penyusunan laporan keuangan, seperti laporan laba rugi atau arus kas, hampir seluruh 

responden mengaku belum pernah melakukannya karena merasa tidak memiliki kemampuan atau 

pengetahuan dasar tentang akuntansi. Keuangan usaha dan keuangan pribadi pun cenderung 
bercampur, sehingga menyulitkan dalam mengambil keputusan yang akurat dan objektif 

mengenai perkembangan usahanya.  
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Gambar 1. Pemberian materi pengelolaan keuangan dasar 

 

Lebih lanjut, saat ditawarkan alternatif pencatatan berbasis aplikasi keuangan digital seperti 

Si Apik atau BukuKas, tidak satu pun pelaku usaha yang familiar atau pernah menggunakan 
aplikasi-aplikasi tersebut. Mayoritas dari mereka menganggap bahwa teknologi pencatatan 

keuangan digital terlalu rumit, tidak relevan dengan kebutuhan usaha kecil mereka, atau hanya 

cocok digunakan oleh perusahaan besar. Pandangan ini mencerminkan resistensi terhadap adopsi 
teknologi dan rendahnya tingkat literasi digital, yang sejalan dengan temuan Erlanitasari et al. 

(2020), bahwa keterbatasan pemahaman dan sikap negatif terhadap teknologi menjadi hambatan 

utama dalam proses digitalisasi keuangan UMKM. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan 
sederhana dengan membuat seminar kecil untuk memberikan sedikit materi sebagai pengantar 

tentang pengelolaan laporan keuangan, dimana pemateri oleh Dr. Dedi Rusdi, SE, M.Si., Akt., 

CA dan Dr. Ari Pranaditya, SE, Ak., MM., CA sebagai pembicara serta saudara nadhiya putri 

maulidina sebagai moderator dan pendampingan dalam proses pelatihan. 

 

Implementasi Pelatihan dan Pendampingan 

Model penerapan program ini mengikuti tahapan sistematis berupa observasi awal, pelatihan 
teknis, pendampingan langsung, dan evaluasi hasil. Tahapan ini dimulai dengan pemetaan 

kebutuhan mitra melalui observasi dan wawancara lapangan, dilanjutkan dengan pelatihan 

pencatatan keuangan dasar yang mencakup cara mencatat pemasukan dan pengeluaran harian, 

mengelompokkan transaksi, serta menyusun laporan sederhana seperti laporan laba rugi dan arus 
kas. Aplikasi yang digunakan antara lain BukuKas dan template Excel yang disesuaikan dengan 

kebutuhan UMKM. Dalam proses pelatihan, pendekatan hands-on dan studi kasus dari usaha 

peserta sendiri digunakan untuk memastikan pemahaman lebih kontekstual dan aplikatif. Metode 
ini terbukti meningkatkan partisipasi aktif peserta dan memunculkan kesadaran pentingnya 

pencatatan keuangan dalam mendukung keberlanjutan usaha mereka. Peserta merasa lebih 

percaya diri karena dilibatkan secara langsung dalam simulasi kasus nyata dan memperoleh 

bimbingan personal selama proses pendampingan. 
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Gambar 2. Pelatihan dan pendampingan Aplikasi SIAPIK 

 

Pemanfaatan Aplikasi SIAPIK sebagai Sarana Pencatatan Keuangan Digital bagi Pelaku 

UMKM 

SIAPIK menawarkan kemudahan akses bagi pengguna baru melalui laman resmi Bank Indonesia. 

Proses registrasinya cukup sederhana, dimulai dengan pengisian data pribadi seperti nama 
lengkap, NIK, email, hingga pembuatan kata sandi yang aman. Antarmuka awal yang ramah 

pengguna menjadi nilai tambah yang signifikan, terutama bagi pelaku UMKM yang belum 

familiar dengan sistem pencatatan digital. Langkah-langkah registrasi yang jelas dan sistematis 
memungkinkan adopsi teknologi secara cepat di kalangan pengguna baru. 

  
Sumber: bi.go.id/siapik 

Gambar 3. Tampilan login dan register akun APIK 

 

Setelah berhasil melakukan login, pengguna diarahkan untuk memilih sektor usaha yang 

sesuai dengan jenis bisnisnya. Fitur ini penting untuk memastikan bahwa pencatatan keuangan 
yang dilakukan relevan dengan karakteristik usaha masing-masing. Sistem juga mengarahkan 

pengguna untuk memasukkan data usaha secara detail sebelum memulai pencatatan transaksi. 

Penyesuaian sektor ini mendukung penyusunan laporan keuangan yang lebih akurat dan 

kontekstual dengan kondisi lapangan. 
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Sumber: bi.go.id/siapik 

Gambar 4. Tampilan Data pada APIK 

 

Salah satu fitur unggulan dari SIAPIK adalah kemampuannya dalam mencatat transaksi 

penjualan dan pengelolaan data barang secara terintegrasi. Pengguna dapat menambahkan barang 
dagangan serta mengisi informasi terkait seperti harga dan jumlah stok. Selanjutnya, transaksi 

penjualan dapat dicatat harian maupun berkala, tergantung kebutuhan usaha. Hal ini secara tidak 

langsung mendorong pelaku usaha untuk lebih tertib dalam pengelolaan arus kas dan inventaris. 

 
Sumber: bi.go.id/siapik 

Gambar 5. Tampilan Transaksi pada APIK 

SIAPIK menyediakan fleksibilitas bagi pengguna dalam menentukan periode pencatatan 

transaksi, baik harian, mingguan, maupun bulanan. Pengguna hanya perlu memilih jenis transaksi 
seperti penjualan, pembelian, atau pengeluaran lainnya, lalu mengisi detail transaksi yang terjadi. 

Dengan sistem ini, pelaku UMKM dapat secara berkala mengevaluasi performa keuangannya. 

Kemudahan pencatatan ini sekaligus membantu menciptakan budaya disiplin administrasi 

keuangan yang berkelanjutan. 

 
Sumber: bi.go.id/siapik 

Gambar 6. Tampilan Laporan pada APIK 
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Fitur pelaporan yang tersedia dalam SIAPIK memungkinkan pengguna menyusun laporan 

keuangan seperti laporan rincian transaksi, arus kas, maupun neraca usaha. Pengguna cukup 
memilih jenis laporan yang dibutuhkan, dan sistem akan secara otomatis mengolah data yang 

sudah dimasukkan sebelumnya. Laporan ini kemudian dapat disimpan atau diunduh untuk 

keperluan evaluasi usaha, pembiayaan, hingga pelaporan pajak. Kehadiran fitur ini membuktikan 
bahwa SIAPIK bukan hanya alat pencatatan, tetapi juga alat strategis dalam pengambilan 

keputusan bisnis berbasis data. 

 

Monitoring dan Evaluasi 
Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana program ini berhasil 

meningkatkan literasi keuangan dan keterampilan digital para pelaku usaha dalam mengelola 

transaksi harian secara lebih tertib dan terdokumentasi. Berdasarkan hasil monitoring, kegiatan 
berjalan dengan partisipasi aktif dengan total 23 peserta, yang ditunjukkan oleh tingkat kehadiran 

yang tinggi dan antusiasme dalam sesi pelatihan serta praktik langsung menggunakan aplikasi SI 

APIK. Tim pengabdi juga melakukan evaluasi melalui pre-test dan post-test, yang menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai konsep dasar akuntansi dan 

pentingnya pencatatan transaksi keuangan. 

 

Tabel 2. Hasil Pre-Test 

No Pernyataan 
Pre-Test 

Benar Salah 

1. Saya mengetahui dan memahami pencatatan keuangan usaha seperti penjualan, 
pembelian serta piutang baik secara manual maupun digital.  

5 18 

2. Saya mengalami kesulitan saat belajar menggunakan aplikasi pencatatan digital. 3 20 

3. Saya sering menggunakan aplikasi pembukuan digital untuk mencatat transaksi 

keuangan 

6 17 

Rata – Rata  4,67 18,33 

 

Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan sebelum pelatihan penggunaan aplikasi SI APIK, 

diperoleh gambaran bahwa mayoritas peserta UMKM di Desa Ndudak Sidodadi masih memiliki 
keterbatasan dalam hal pemahaman dan penerapan pencatatan keuangan, khususnya yang 

berbasis digital. Secara keseluruhan, rata-rata peserta yang memberikan jawaban benar hanya 

sekitar 4,67 orang, sedangkan 18,33 orang menjawab salah. Hal ini mengonfirmasi pentingnya 
pelatihan dan pendampingan digitalisasi keuangan melalui aplikasi SI APIK untuk meningkatkan 

pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan pencatatan yang lebih modern, akurat, dan sistematis 

di kalangan pelaku UMKM desa. 

 

Tabel 3. Hasil Post-Test 

No Pernyataan 
Post-Test 

Benar Salah 

1. Saya merasa materi pelatihan tentang aplikasi SI Apik mudah dipahami. 20 3 

2. Saya dapat menggunakan aplikasi SI Apik untuk mencatat transaksi keuangan 

usaha saya setelah pelatihan. 

18 5 

3. Saya merasa lebih percaya diri dalam membuat laporan keuangan secara digital 

menggunakan aplikasi SI Apik. 

16 7 

Rata – Rata  18,00 5,00 

 
Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukan bahwa hasil rata-rata post-test yang menjawab 

benas sebesar 18,00 dan rata-rata dengan jawaban salah sebesar 5,00 sehingga setelah 
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dilakukannya pelatihan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan 

keterampilan peserta terkait pencatatan keuangan usaha dan penggunaan aplikasi akuntansi dasar 

SI APIK. berhasil meningkatkan literasi, keterampilan, dan kesiapan pelaku UMKM dalam 

mengelola keuangan secara lebih tertib dan modern.  

 

Tabel 4. Indikator Capaian Pengabdian Mayarakat 

No Pernyataan 
Post-Test 

Sebelum Sesudah 

1. Pelaku UMKM rutin melakukan mencatat transaksi usaha 55% 75% 

2. Pelaku UMKM memahami konsep dasar pencatatan keuangan usaha 40% 80% 

3. Pelaku UMKM mampu menginstal dan mengoperasikan aplikasi SI 

APIK 

20% 90% 

 

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat dengan judul “Digitalisasi Keuangan 

UMKM Desa Ndudak Sidodadi melalui Aplikasi Akuntansi Dasar SI APIK” menunjukkan 

peningkatan capaian yang signifikan pada tiga indikator utama yang diukur sebelum dan sesudah 
pelatihan. Pertama, pada indikator rutin mencatat transaksi usaha, terdapat peningkatan dari 55% 

sebelum pelatihan menjadi 75% setelah pelatihan. Hal ini menunjukkan adanya perubahan positif 

dalam perilaku pelaku UMKM, di mana lebih banyak peserta mulai sadar akan pentingnya 
pencatatan transaksi harian sebagai dasar pengelolaan keuangan usaha yang tertib dan akuntabel. 

Kedua, pada aspek pemahaman konsep dasar pencatatan keuangan usaha, terjadi lonjakan capaian 

dari 40% menjadi 80% setelah pelatihan. Ini menandakan bahwa materi pelatihan yang 
disampaikan berhasil meningkatkan literasi keuangan peserta, khususnya dalam mengenali unsur-

unsur penting dalam pencatatan seperti pemasukan, pengeluaran, serta aset dan utang usaha. 

Ketiga, capaian paling signifikan terlihat pada indikator kemampuan menginstal dan 

mengoperasikan aplikasi SI APIK, yang meningkat dari hanya 20% sebelum pelatihan menjadi 
90% setelah pelatihan. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan berhasil menjawab 

tantangan literasi digital di kalangan UMKM, dan sebagian besar peserta kini telah memiliki 

kemampuan praktis untuk menggunakan teknologi sebagai alat bantu pencatatan usaha. 

Secara keseluruhan, ketiga indikator tersebut mencerminkan keberhasilan program 

pengabdian dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM, baik dari sisi pengetahuan, 

keterampilan, maupun perilaku. Capaian ini sekaligus memperkuat urgensi keberlanjutan 
program pendampingan dan pelatihan lanjutan guna mendorong kemandirian UMKM dalam 

mengelola keuangan secara digital dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang mengusung tema Pelatihan 

Digitalisasi Keuangan UMKM Desa Ndudak Sidodadi melalui Aplikasi Akuntansi Dasar SI 
APIK, dapat disimpulkan bahwa program ini berhasil meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan pelaku UMKM dalam mencatat transaksi keuangan secara digital. Sebelum 

pelatihan, sebagian besar peserta belum memahami konsep dasar akuntansi dan belum terbiasa 

mencatat transaksi usaha. Namun, melalui pelatihan dan pendampingan yang sistematis, terjadi 
peningkatan signifikan dalam literasi keuangan dan penggunaan teknologi pencatatan. 

Pemanfaatan aplikasi SI APIK menjadi solusi yang efektif dalam mendorong pelaku UMKM 

untuk mulai mencatat pendapatan, pengeluaran, serta menyusun laporan keuangan secara 
sederhana namun rapi dan akurat. Sebanyak lebih dari 75% peserta mampu mengoperasikan 

aplikasi dan mulai membangun kebiasaan pencatatan digital, serta menunjukkan kepercayaan diri 

dalam mengelola keuangan usahanya. Namun demikian, masih terdapat tantangan yang perlu 

diperhatikan, seperti kebutuhan pendampingan lanjutan bagi peserta yang kurang familiar dengan 
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teknologi, serta penguatan pemahaman terhadap analisis laporan keuangan untuk pengambilan 

keputusan usaha. Oleh karena itu, keberlanjutan program ini sangat disarankan, baik melalui 

pelatihan tahap lanjut maupun pembentukan forum belajar UMKM digital.  

. 
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